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Pendidikan Karakter e A

i basis budaya. Di Kota Jogja sen-
BerbaSIS BUdaya diri ada 212 Taman Kanak-kanak
JOGJA, Radar Jogja - Dinas Pen-  (TK), 168 Sekolah Dasar (SD), dan
didikan Kota Jogja telah mewajib- 67 Sekolah Menengah Pertama
kan seluruh lembaga pendidikan ~ (SMP) = } Baca Mampu... Hal 7
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---J- BANTU SESAMA: Siswa SMA Bopkri 1Kota Jogja antre memberil
di sekolah, kemarin (6/9). Sumbangan untuk beasiswa yang
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'bungan dari hal 1
wa;?l:hppendid“‘“n karakter itu
e elaksanzfarmya adayang
komp emer}tasu(an ke seluruh
el Petex:lsl dasar yang ada,”
Jelas Sarmidj, Koordinator Peng-
awas TK, SD, SMP Dinas Pen-

karakter ini bisa dijabarkan ke
dalam 18 atau ke-19 karakter.

”Kelima hal itu berdasarkan
nilai-nilai gerakan nasional re-|
volusi mental (GRNM) dan ka-
rakter yang dibutuhkan untuk|
masa depan generasi bangsa,”
kata Sarmidi.

ah gerakan untuk mewujudkan
otaJogja sebagai"Kota Nyaman
uni” dengan berpijak pada
hilai-nilai keistimewaan yang
berorientasi pada pelestarian
beni budaya, pranata kehidupan
kosial, arsitektur dan lanskap
kota yang khas Jogja. Ada tiga

‘menulis Jawa atau tembaP8
macapat dijabarkan ke mapel
Bahasa Jawa, terkait lingkunga™
mapel IPS atau Bahasa Indo-
nesia, atau tentang artefak ma-
pel IPS, dan lain sebagainya-
Selain itu pengembangan DI~
lai-nilai karakter ini bebas dibe-
rikan sesuai kreativitas ma-

didikan Kota Jogja saat ditemui i
R AALDE temui lamenambahkan, ada dua sikap| hilaj er men- i
kear‘;lx‘:x:'i];:g[]sa/‘sg1 ruangkerjanya,  yang ditanamkan padaaplikasi 'ad?p‘:lz‘?;nkﬁuik;ain}x’:nﬂgai-nﬂai sing-masing sekolah. Bi:§
bt penguatan pendidikan karakter uhur, budaya dan adatistiadat, eksl_l'ahmlf“_]e" kalau mau
e ur DIj HamengkuBuwo-  tersebut, yaitussikap spiritual dan kerta artefak, ”Daya serapnya  berikan cirl khusus kejawaan
ratixa:alim pidato penganuge-  sosial. Spiritual paling tidak da- masing-masi.ng ada yang me-  yangnampak sesuai keunggulan
= (Drg(;{ aé dGCfO_f hon.ons cau- lam kompetensi inti (KI), anak| Inyerap 100 persen, ada yang 90 sekolah masing-masing” katanya.
N ) dari Universitas  akan mampu menerima dan bbersen, Karenabaru, jadimasih  Adapunpenerapan pendidikan
(5/5) meogyakma (UNY) Kamis TR hargail s belajar” terangnya. Karakter berbasis budaya ini,
kar: negasmiiel-lgembm& agama yang diyakini. Sedangkan| Program Gandhes Luwes ini lanjut Sarmidi, sudah terlihat
an karakter berbasis budaya sikap sosial, maksudnya lemba- Iberpedoman pada nilai-nilaike- hasilnya paling tidak secara
"‘fal_lb diterapkan di duniapen- ga pendidikan bisa menerima istimet liputi h - umum perilaku anak berubah.
didikan. Kax.akte.r berbasisbudaya  siapa pun tanpa diskriminasi. imingising budhi, ;nmya ke;eka- Anak-anak lebih sopan, santun
m menjadikan P p diimpl, fan anak terhadap perilakuteladan, ~ karena karakter itu diyakini se-
terbiasa berperilaku baik. sikan ke seluruh mata pelajaran| hmalaningbumiartinya  bagai kunci sukses. Misalnya
Sarmidi mengatakan, pendi-  dalam Kompetensi Dasar (KD). mencintailingkungan, dankam-  sudah banyak anak SMP me-
dikan kera;.ue: §udah Misalnya ketika mengajar simbol- T ingh i genakan pakaian panjang me-
lan}a Disdik te_xapkan di !(qta simbol Pancasila, bisa diterapkan Imembuatkeadaan menjadiindah, rupakan implementasi dari
Iq?. Hanya saja st;bfelu.m pen- karakter nilai-nilai nasionalisme Iserta sawit greget sengguh ora  h hayuningb
didikan karalr:‘te_r ini dm:ilmal ; "kebangsaan dan cinta tanah air. mingkuh atau semangat, keper-  Kemudian pendidikan karakter
den_gan pendu?lkan. budi pe-  "Atau ketika mengajar IPS terkait cayaan diri, dan rasa tanggung  itu berdampak pada sistem be-
!(er.n. DenAg::m digantinyamen-  pekerjaan, maka yang ditanam- fjawab dalam meningkatkankese- lajar yang terkendali atau mam-
jadi pendldllkan karakter, maka  kan adalah sikap integritas ter- jahteraan masyarakat. ‘pu memotivasi pelajar untuk
sebelumnya seluruh gurumen-  hadap pekerjaan;’ jelasnya. ”"Nah ini menjadi dasar anak meningkatkan belajar.
dapatkan diklatterkaitpengua-  Khusus di Jogja, penguatan ketika keluar nantiakan memi-  Tidak hanya itu, orang Jogja
tan pefldldllfal_l karakter. - pendidikan karakter berbasis liki ciri khas anak Jogja. Karena  memiliki karakter yang un
Ada hma n.ll.ﬂl utama karakter  budaya ini ada penambahan adabedanya ketika sudah dia-  "Karakter orang Jogja ingin ja-
yang menjadi pedoman dal.axp sesuai kear#fin lokal daerah. jari tiga hal itu, harapannyaya dibeton dan beteng. Kalg\l;n al:a
pelaksanaan penguat?n pendidi- Namanya pquidikan karakter ketika keluar Jogja nanti akan masalah, berani tampil untuk|
kan karakteruntuk ditanamkan  budaya Jawa, sesuai Peraturan tampak khasnya,” tuturnya. menyelesaikan, tapi tidak tam.
pada pelajar, khususpya jenjang ‘Wali Kota ]ogja Nomor 60 Tahun' Penjabaran dari nilai-nilaiini  pillugas di de| z;n" tamb. g
SD da'.‘ SMI_’. Ttumeliputireligi- 2019 tentang Program Gandhes kemudian bisa dikembangkan i S
"ms;?;ﬁnsha;m;ﬁx;i rvh);?jllli Luwes Kota Jogja. pada mata pelajaran (mapel) Salam, Tolong, Terima
| l 3 Program Gandhes Luwes ada- {sesuai KD yang ada. Misalnya Kasih, dan Maaf




Sementara itu, Pelaksana Ha-
Tian (Plh) SMPN 4 Jogja Supriya-
ti menjelaskan, penguatan
pendidikan karakter dilakukan
sesuai aturan yakni melalui
keteladanan, pembelajaran,
kegiatan, dan pembiasaan. "Be-
lajar tidak hanya memberikan
ilmu saja, tapi kami juga men-
didik untuk memasukkan ka-
rakter di sana,” katanya.

Dia menjelaskan, dimulai me-
| lalui keteladanan di sini guru-

guru harus memberikan contoh
karakter yang baik bagi siswanya.
Kemudian pembelajaran yang
diharuskan memasukkan pen-
didikan karakter di setiap KD
dan KI atau mata pelajaran.
Selain itu, pembiasaan atau
budaya selalu dilakukan di seko-
lah yang terletak di Jalan Hayam
- Wuruk, Bausasran, Danurejan,
Jogja. Di mana setiap pagi

dan pengurus OSIS yang piket
selalu membudayakan salam
pagi sebelum memulai pelaja-
ran. Sekolah ini juga memiliki
semboyan satu tema yaitu salam,
tolong, terima kasih, dan maaf.

Semboyan satu tema ini
maksudnya yaitu salam adalah
ucapan salam atau menyapa,
tolong jika membutuhkan per-
tolongan, setelah ditolong harus
mengucapkan terima kasih,
kemudian jika ada kesalahan
harus berani mengucapkan
minta maaf. Pembiasaan sela-
lu diterapkan di setiap akhir
pembelajaran, “Jadi kalau guru

sudah selesai mengajar menttdp

salam, anak-anak menjawab
salam dan selalu bilang terima
kasih bu,” terangnya.

Selain itu, slogan Sekoter telah
melekat di SMPN 4 Jogja, artinya
Sekolah Tidak Terlambat. Yan

o
mana penjabaran blltdg:su
jika sudah terlsimflba :
sekolah melebihi
ka siswa siswi ha
rompi kuning yang
l.. . 07 .8 o0t
S'l’f(l)(tzﬁau sanksi kan sa ‘a.Plklr
tidak mendidik, kalau ini kan
mereka akan muncul rasa ma-
Iu. ]adi akan mikir hari berikut-
nyasupaya tidak telat dan pakai
rompi lagi,” katanya. :
Penapaman karakter nasion-
alis juzg diterapkan sela.lu setiap
pagi sebelum memulai pelaja-
ran dengan menyanyikan lagu
nasional Indonesia Raya. Se-
dangkan sebelum pulang seko-
lah setelah selesai pelajaran,
anak-anak diterapkan karakter
10 menitipeduli lingkungan
sekitar di luar kelasnya dan di-
tutup lagi dengan lagu nasional
Bagimu Negeri. (cr15/1az/fj)

rus memakai
bertuliskan
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